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Abstrak 

 

 

Salah satu sasaran strategis Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) periode 2015-2019 adalah meningkatnya peserta KB aktif yang 

menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Metode ini ditekankan 

oleh pemerintah karena paling efektif untuk menekan angka kelahiran. Namun, data 

menunjukkan bahwa minat penggunaan MKJP oleh WUS masih lebih rendah 

dibandingkan dengan penggunaan Non MKJP. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan MKJP pada Wanita Usia 

Subur (WUS) di Puskesmas Sukmajaya. Penelitian ini menggunakan desain analitik 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan 

secara consecutive sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 84 WUS akseptor 

KB yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi di Puskesmas Sukmajaya bulan 

Maret-Mei tahun 2019. Data di analisis dengan analisis univariat, uji chi-square, 

dan uji regresi logistik. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa usia (p=0,016), 

pendidikan (p=0,034), jumlah anak hidup (p=0,023), penghasilan keluarga 

(p=0,024), jarak ke pelayanan KB (p=0,009), pengetahuan (p=0,005), dan 

dukungan suami (p=0,022) berhubungan dengan pemilihan MKJP. Hasil uji regresi 

logistik menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap pemilihan 

MKJP pada WUS adalah pengetahuan (OR=5,009; CI=1,331-18,850). Responden 

yang berpengetahuan baik mempunyai kemungkinan 5,009 kali lebih besar untuk 

memilih MKJP dibandingkan responden yang berpengetahuan kurang. 

 

Kata kunci: Faktor, Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), Pemilihan, 

Wanita Usia Subur (WUS). 
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Abstract 

 

 

One of the strategic goals of BKKBN period 2015-2019 is increase in active family 

planning participants using Long Acting Contraceptives (LACs) method (method 

recommended by the government because it is the most effective contraception to 

suppress birth rates). However, data shows that interest to use LACs method among 

fertile woman is still lower compared to the use of Non LACs. The aim of this study 

was to determine the factors affecting the choice of LACs method among fertile 

woman in Sukmajaya Health Center. This research uses observational analytic 

design with cross sectional method. The sample of this study consist of 84 fertile 

woman participating in family planning that fulfill the criteria. Data were analyzed 

using univariate analysis, chi-square test, and logistic regression test. The chi-

square test results showed that there is a relationship between age, education, 

number of children living, family income, distance to the family planning service, 

knowledge, and husband’s support with the choice of LACs method. Logistic 

regression test results showed that the most dominant variable affecting the choice 

of LACs method is knowledge (OR=5,009 CI=1,331-18,850). Woman with good 

knowledge about contraception had an opportunity 5,639 times higher for chosing 

LACs method compared with woman with poor knowledge. 

 

Keywords: Choice, Factors, Fertile woman, Long Acting Contraceptives (LACs) 

Method, Reproductive age woman. 

 

 

  


